
Efektor, Volume 11 Issue 1, 2024, Palges 53-65 
ALvalilalble online alt: http://ojs.unpkediri.a lc.id/index.php/efektor-e  

DOI: https://doi.org/10.29407/e.v11i1.21890   

Published by Universitals Nusalntalral PGRI Kediri 

© 2024 Authors, some right reserved, this is aln open alccess alrticle under 
the CC BY-SAL license (https://crealtivecommons.org/licenses/by-sal/4.0/) 

Pengaruh Good Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan 
Penjualan, Return on Asset Terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan yang 

Terdaftar dalam Jakarta Islamic Index Tahun 2018-2022 
The Effect of Good Corporate Governance, Company Size, Sales Growth, Return on 

Assets on Tax Avoidance in Companies Listed in The Jakarta Islamic Index 2018-2022 
 

Mas Daud Prayogo1, Desmiza2*,  
masdaudprayogo@gmail.com1, desmiza@lecture.unjani.ac.id2 

Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jenderal Achmad Yani1,2 
 

Diunggah: 03/12/2023, Direvisi: 09/05/2024, Diterima: 30/05/2024, Terbit: 31/05/2024 
 

Abstract 
This research aims to examine the effect of good corporate governance as proxied by institutional 
ownership, independent commissioners, audit committee, company size, sales growth and return on 
assets on tax avoidance as proxied by the cash effective tax rate in companies listed in the 2018 
Jakarta Islamic Index. -2022. Annual financial reports are used as a secondary data source in this 
research. Company financial report data for the 2018-2022 period was collected using the 
documentation method via the Indonesia Stock Exchange (BEI) website. The population in this study 
was 41 companies and the sample in this study was 16 companies selected using the purposive 
sampling method. The data analysis technique used is panel data regression analysis to test the 
influence of the independent variable on the dependent variable. The results of this research show that 
institutional ownership and independent commissioners have a negative effect on tax avoidance. Then 
sales growth and return on assets have a positive effect on tax avoidance. Meanwhile, the audit 
committee and company size have no effect on tax avoidance. The Adjusted R Square value is 70.61 
percent, meaning that the ability of the independent variable to explain the dependent variable is 
70.61%, the remaining 29.39 percent is due to other variables not examined. 
Keywords: firm size, GCG, ROA, sales growth, tax avoidance 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh good corporate governance yang diproksikan dengan 
kepemilikan institusional, komisaris independen, komite audit, ukuran perusahaan, pertumbuhan 
penjualan dan return on asset terhadap penghindaran pajak yang diproksikan dengan cash effective 
tax rate pada perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index tahun 2018-2022. Laporan 
keuangan tahunan digunakan sebagai sumber data sekunder pada penelitian ini. Data laporan 
keuangan perusahaan periode 2018-2022 dikumpulkan dengan metode dokumentasi melalui website 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi pada penelitian ini yaitu sebanyak 41 perusahaan dan sampel 
pada penelitian ini sebanyak 16 perusahaan yang dipilih menggunakan metode purposive sampling. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi data panel untuk menguji pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepemilikan 
institusional dan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Lalu 
pertumbuhan penjualan dan return on asset berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 
Sementara itu komite audit dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Nilai Adjusted R Square sebesar 70,61 persen, artinya kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen yaitu sebesar 70,61%, sisanya 29,39 persen oleh variabel lain yang 
tidak diteliti 
Kata Kunci:.GCG, pertumbuhan penjualan, penghindaran pajak, ROA, ukuran perusahaan  

 
*Penulis Korespondensi: Desmiza 
 
PENDAHULUAN 

Pajak merupakan sumber utama pendapatan negara Indonesia. Menurut UU No 16 Tahun 2009 
menjelaskan bahwa pajak merupakan kontribusi yang wajib kepada negara dimana pajak tersebut 
terutang oleh pribadi atau badan yang bersifat memaksa, dengan tidak memperoleh manfaat secara 
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langsung dan diperuntukan bagi kepentingan negara sebesar kemakmuran dan kesejahteraan rakyat., 
salah satu kontributor terpenting dalam penerimaan pajak adalah perusahaan. Pelaku usaha bertindak 
sebagai wajib pajak mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk selalu patuh dan disiplin dalam 
membayar pajak sesuai aturan perpajakan supaya penerimaan negara akan semakin meningkat, 
sehingga tercapainya tujuan pemerintah di bidang perpajakan. Pemungutan pajak tidak mudah untuk 
dilakukan, sebab pajak dari perspektif perusahaan dianggap beban yang dapat mempengaruhi 
keberlangsungan perusahaan sehingga perlu dipertimbangkan, Alasan lainnya yaitu wajib pajak tidak 
akan mendapatkan manfaat langsung dari hasil penyetoran pajaknya (Masri & Martani, 2012.). 

Perbedaan kepentingan antara aparatur pajak dengan perusahaan berdasarkan teori keagenan 
dapat mengakibatkan ketidakpatuhan manajemen perusahaan untuk membayar pajak, dan memilih untuk 
melakukan upaya penghindaran pajak (tax avoidance) (Diantari & Ulupu, 2016). Penghindaran pajak 
merupakan usaha untuk mengurangi, atau bahkan meniadakan beban pajak yang harus dibayar 
perusahaan dengan tidak melanggar undang-undang yang ada dengan cara memanfaatkan kelemahan-
kelemahan yang terdapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakan itu sendiri  (Pohan, 2014). 
Penghindaran pajak banyak dilakukan oleh perusahaan, tidak terkecuali di Indonesia, hal tersebut yang 
menyebabkan penerimaan pajak negara tidak mencapai target yang ditetapkan, seperti pada tabel 
berikut. 

Tabel 1. Realisasi Penerimaan Negara 

Tahun Target Realisasi Pencapaian (%) 

2018 
2019 
2020 
2021 
2022 

1.283,57 
1.424,00 
1.557,56 
1.198,82 
1.229,60 

1.151,03 
1.315,51 
1.332,68 
1.069,98 
1.227,50 

89,67 
92,38 
85,56 
89,25 
99,83 

Sumber: www.bps.go.id 

 
Berdasarkan data pada tabel 1 dapat diketahui bahwa realisasi penerimaan pajak di Indonesia 

dari tahun 2017-2021 selalu di bawah target yang ditetapkan, salah satu penyebab tidak tercapainya 
target pajak yaitu adanya tindakan penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan di Indonesia. 

Jakarta Islamic Index (JII) merupakan indeks saham syariah yang diminati investor, hal tersebut 
karena emiten dalam JII haruslah memiliki rata-rata kapitalisasi pasar yang tinggi, memiliki rata-rata nilai 
transaksi harian yang tinggi dan memiliki likuiditas tinggi. Nalmun perusalhalaln yalng memiliki nilali likuiditals 
yalng tinggi seperti paldal JII tidalk terlepals dalri tindalkaln penghindalraln paljalk hall tersebut didalsalri oleh 
penurunaln nilali raltal-raltal CETR hinggal dibalwalh 0,25 altalu 25%. Hall tersebut tersalmpalikaln paldal gralfik 
berikut yalng menyaljikaln nilali raltal-raltal CETR perusalhalaln yalng terdalftalr dallalm JII talhun 2018 – 2022.  

 

 
Galmbalr 1. Nilali Raltal-raltal CETR (daltal diolalh, 2023) 

 
Penghindalraln paljalk merupalkaln bentuk keegoisaln perusalhalaln, malkal diperlukaln pengalwalsaln 

terhaldalp algen supalyal tidalk terjaldi konflik alntalral algen dengaln pemalngku kepentingaln. Menurut Effendi 

2018 2019 2020 2021 2022

CETR 0,28 0,33 0,32 0,23 0,28
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(2016) Peneralpaln good corporalte governalnce dalpalt mengontrol tindalkaln algen supalyal paltuh paldal 
ketentualn daln kebijalkaln pemalngku kepentingaln. Selalin falktor GCG yalng dallalm penelitialn ini diproksikaln 
dengaln kepemilikaln institusionall, komisalris independen, daln komite aludit, falktor lalin seperti ukuraln 
perusalhalaln, pertumbuhaln penjuallaln, daln return on alsset jugal dalpalt mempengalruhi tindalkaln algen 
dallalm melalkukaln penghindalraln paljalk. Penghindalraln paljalk merupalkaln bentuk keegoisaln perusalhalaln, 
malkal diperlukaln pengalwalsaln terhaldalp algen supalyal tidalk terjaldi konflik alntalral algen dengaln pemalngku 
kepentingaln.  

Menurut Faldhilalh (2014) Proporsi kepemilikaln institusionall yalng besalr dalpalt memberikaln 
pengalruh yalng tinggi dallalm setialp keputusaln yalng dibualt daln dijallalnkaln oleh algen, sebalb sualral dalri 
pemilik dengaln presentalse kepemilikaln tertinggi yalng alkaln lebih dipertimbalngkaln jugal dalpalt 
memberikaln pengalwalsaln yalng optimall paldal algen sehinggal dalpalt meminimallisir tindalkaln egois algen 
kepaldal pemalngku kepentingaln. Tingginyal proporsi kepemilikaln salhalm oleh pihalk institusionall dalpalt 
menguralngi konflik kepentingaln alntalral pemilik daln algen. Institusi sebalgali pemilik salhalm dialnggalp lebih 
malmpu dallalm mendeteksi kesallalhaln yalng dilalkukaln oleh algen, hall ini dikalrenalkaln investor institusi lebih 
berpengallalmaln daln mempunyali kemalmpualn dallalm proses pengolalhaln informalsi dibalndingkaln investor 
individu, sehinggal dalpalt membaltalsi algen untuk memalinkaln alngkal-alngkal dallalm lalporaln keualngaln 
sehinggal tindalkaln penghindalraln paljalk dalpalt diminimallisir.  Penelitian Pratomo & Rana (2021) 
menunjukan kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, sejalan dengan 
temuan Yuniarti dkk (2020). Hasil yang berbeda ditemukan oleh Dewi (2019) bahwa kepemilikan 
institusional berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.  

Komisalris independen hendalknyal dalpalt berperaln secalral efektif melallui komite aludit untuk 
melalkukaln deteksi dini (ealrly walrning) aldalnyal potensi penyimpalngaln altalupun kecuralngaln (fralud) di 
perusalhalaln publik, kalrenal komisalris independen bialsalnyal jugal berperaln sebalgali ketual komite aludit 
(Effendi, 2016). komisalris independen memiliki tugals memperjualngkaln kepentingaln pemegalng salhalm. 
Pemegalng salhalm publik cenderung mentalalti peralturaln perpaljalkaln, kalrenal menghalralpkaln perusalhalaln 
berperaln sertal dallalm pembalngunaln balgi malsyalralkalt. Dengaln aldalnyal talnggungjalwalb terhaldalp 
kepentingaln pemegalng salhalm publik, malkal komisalris independen dihalralpkaln alkaln memperjualngkaln 
ketalaltaln paljalk perusalhalaln, sehinggal mencegalh pralktik penghindalraln paljalk. Penelitian Pratomo & Rana 
(2021) menghasilkan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, sejalan 
dengan temuan Yuniarti dkk (2020), Sahara (2022), Susilowati & Kartika (2023). Hasil yang berbeda 
ditemukan oleh Dewi (2019) bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap penghindaran 
pajak. Sedangkan hasil penelitian Maulana (2021) ditemukan komisaris independen tidak berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak. 
 Menurut Sialllalgaln & Malchfoedz (2006) komite aludit melalksalnalkaln proses pengalwalsaln 
mengenali lalporaln keualngaln yalng disusun oleh perusalhalaln yalng bertujualn untuk menekaln tindalkaln 
kecuralngaln oleh malnaljemen perusalhalaln. Dengaln aldalnyal hall tersebut malkal, komite aludit dalpalt 
menguralngi pengukuraln daln pengungkalpaln alkuntalnsi yalng tidalk tepalt sehinggal dengaln begitu alkaln 
menguralngi tindalkaln kecuralngaln oleh malnaljemen daln tindalkaln yalng merugikaln stalkeholder. Komite 
aludit membualt algen tidalk alkaln mudalh memalnipulalsi lalporaln keualngaln yalng diseralhkaln kepaldal 
direktoralt paljalk untuk melalkukaln tindalkaln penghindalraln paljalk sebalb lalporaln tersebut halrus melallui 
proses aludit, sehinggal daltal yalng tercalntum dallalm lalporaln keualngaln benalr daln alkuralt (Effendi, 2016). 
Penelitian Maulana (2021) menunjukan hasil komite audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran 
pajak, sejalan dengan temuan Susilowati & Kartika (2023), Munawaroh & Sari (2019), Ahmad & Halim 
(2023). Hasil yang berbeda ditemukan oleh Dewi (2019), Pratomo & Rana (2021), Sahara (2022), 
Fathurrahman dkk (2021) bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Perusalhalaln yalng besalr memiliki kegialtaln tralnsalksi bisnis yalng kompleks dimalnal hall tersebut 
memunculkaln celalh-celalh yalng dalpalt dimalnfalaltkaln oleh algen untuk melalkukaln penghindalraln paljalk 
(Dewi & Jalti, 2014). Bebaln paljalk yalng tinggi dalpalt membualt perusalhalaln melalkukaln penghindalraln paljalk 
dengaln meneralpkaln perencalnalaln paljalk yalng bersifalt legall untuk mengoptimallkaln bebaln paljalknyal. 
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Selalin itu perusalhalaln besalr lebih algresif untuk melalkukaln tindalkaln penghindalraln paljalk kalrenal memiliki 
sumber dalyal yalng besalr untuk mempengalruhi kebijalkaln umum, hall tersebut didukung dengaln 
kemalmpualn sumber dalyal perusalhalaln dallalm menyusun perencalnalaln paljalk yalng optimall. Penelitian 
Wulandari (2021) mendapatkan hasil ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran 
pajak sejalan dengan Siahan dkk (2022), Haryanti (2021).  Hasil yang berbeda ditemukan oleh Ainiyya 
dkk (2021), Suteja dkk (2022), Ashari dkk (2019) bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak. 

SG menunjukaln baliknyal kinerjal perusalhalaln sehinggal kompensalsi alkaln disesualikaln 
berdalsalrkaln kinerjal algen. Berdalsalrkaln teori kealgenaln yalng disalmpalikaln oleh (Jensen & Meckling, 
1976) Ketikal profit perusalhalaln meningkalt balik dalri halsil penjuallaln, malkal algen alkaln menggunalkaln profit 
tersebut untuk memalksimallkaln kompensalsi kinerjal algen, dimalnal penghindalraln paljalk alkaln dilalkukaln 
sebalb menguralngi profit yalng didalpaltkaln. Pertumbuhaln penjuallaln yalng meningkalt dalpalt meningkaltkaln 
profit perusalhalaln yalng diikuti oleh bebaln paljalk yalng meningkalt. SG menunjukaln baliknyal kinerjal 
perusalhalaln sehinggal kompensalsi alkaln disesualikaln berdalsalrkaln kinerjal algen. Ketikal profit perusalhalaln 
meningkalt balik dalri halsil penjuallaln, malkal algen alkaln menggunalkaln profit tersebut untuk memalksimallkaln 
kompensalsi kinerjal algen, dimalnal penghindalraln paljalk alkaln dilalkukaln sebalb menguralngi profit yalng 
didalpaltkaln. Penelitian Ainiyya dkk (2021), Siahan dkk (2022) mendapatkan penjualan berpengaruh positif 
terhadap penghindaran pajak. Hasil yang berbeda ditemukanoleh Tanjaya & Nazir (2021, Haryanti (2021) 
yang mana pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 

ROAL dalpalt meningkaltkaln talrif paljalk efektif sebalb perusalhalaln dengaln lalbal yalng lebih besalr 
alkaln membalyalr paljalk yalng lebih besalr pulal, seballiknyal perusalhalaln dengaln tingkalt lalbal rendalh alkaln 
membalyalr paljalk yalng lebih rendalh altalu balhkaln tidalk membalyalr paljalk jikal mengallalmi kerugialn lalba l 
bersih bersih perusalhalaln (Lalzăr, 2014). Malnaljer sebalgali algen alkaln berusalhal untuk meningkaltkaln lalbal, 
ketikal lalbal yalng diperoleh membesalr malkal jumlalh paljalk penghalsilaln alkaln meningkalt sesuali denga ln 
peningkaltaln lalbal perusalhalaln yalng alkaln menguralngi lalbal. Calral yalng bisal dilalkukaln yalitu untuk 
menalikkaln lalbal dengaln mengecilkaln timbulnyal bebaln paljalk. Hasil penelitian Sulaeman (2021), Alfarizi 
dkk (2019), mendapatkan ROA berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Hasil yang berbeda 
didapatkan Noviyanti (2019), Jusman & Nosita (2020), Kartika (2020) yang mendapatkan ROA 
berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 

Dari sejumlah penelitian yang sudah dilakukan, terdapat gap pada hasil penelitian satu dengan 
yang lainnya. Oleh karena itu peneliti bertujuan untuk menguji kembali pengaruh good corporate 
governance, ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, return on asset terhadap penghindaran pajak 
pada perusahaan. 

 
METODE PENELITIALN 

Metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh metode kualntitaltif daln alnallisis alsosialtif untuk 
menguji hipotesis yalng telalh ditetalpkaln. Populalsi paldal penelitialn ini yalitu perusalhalaln yalng terdalftalr 
dallalm Jalkalrtal Islalmic Index (JII) periode 2018 – 2022 yalng berjumlalh 41 perusalhalaln. Lallu salmpel paldal 
penelitialn ini dipilih dengaln menggunalkaln metode non-probalbility salmpling dengaln teknik purposive 
salmpling dengaln kriterial yalitu perusalhalaln yalng konsisten terdalftalr dallalm JII periode 2018 – 2022 daln 
perusalhalaln yalng tidalk mengallalmi kerugialn selalmal periode 2018 – 2022. Sehinggal jumlalh salmpel paldal 
penelitialn ini yalitu sebalnyalk 16 perusalhalaln. Berikut daftar perusahaan yang menjadi sampel penelitian: 

 
Tabel 2 Perusahaan Sampel Penelitian 

No Kode 
Perusahaan 

No Kode 
Perusahaan 

No Kode 
Perusahaan 

No Kode 
Perusahaan 

1 ADRO 5 EXCL 9 INTP 13 TLKM 

2 ANTM 6 ICBP 10 KLBF 14 UNTR 

3 BPRT 7 INCO 11 PTBA 15 UNVR 

4 CPIN 8 INDF 12 SMGR 16 WIKA 
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Teknik pengumpulaln yalng digunalkaln aldallalh metode dokumentalsi berupal dokumen daltal 

sekunder yalng dipublikalsikaln. Dokumen tersebut berupal lalporaln keualngaln perusalhalaln yalng terdalftalr 
dallalm JII periode 2018 – 2022 dikumpulkaln oleh peneliti untuk mendukun proses penelitialn dallalm 
mencalpali tujualn. Teknik pengolalhaln daltal yalng digunalkaln yalitu talhalp editing daln talbulalting. Sedalngkaln 
teknik alnallisis daltal menggunalkaln regresi daltal palnel untuk mengetalhui pengalruh malsing-malsing 
valrialbel independen terhaldalp valrialbel dependen. Valrialbel independent paldal penelitialn ini yalitu 
kepemilikaln institusionall, komisalris independen, komite aludit, ukuraln perusalhalaln, pertumbuhaln 
penjuallaln. Sedalngkaln valrialbel dependen yalitu penghindalraln paljalk. ALdalpun overalsionallisalsi valrialbel 
sebalgali berikut: 
Penghindalraln paljalk  

Paldal penelitialn ini penghindalraln paljalk diukur menggunalkaln Calsh Effective Talx Ralte (CETR). 
Semalkin tinggi tingkalt presentalse CETR menalndalkaln semalkin rendalh tingkalt penghindalraln paljalk 
perusalhalaln, seballiknyal semalkin rendalh tingkalt presentalse CETR menalndalkaln semalkin tinggi tingkalt 
penghindalraln paljalk perusalhalaln. ALdalpun calral untuk menghitung CETR menurut ALndalwiyalh dkk (2019). 

CETR =
Pembalya lra ln pa ljalk

la lba l sebelum pa lja lk
  

 

Kepemilikaln institusionall 
Kepemilikaln institusionall merupalkaln bentuk kepemilikaln salhalm dalri berbalgali malcalm institusi, 

seperti institusi pemerintalh, institusi baldaln hukum, institusi keualngaln, institusi lualr negeri, daln institusi 
lalinnyal. ALdalpun calral untuk menghitung proporsi kepemilikaln institusionall menurut Supalrlaln (2019). 

Kepemilika ln institusiona ll =
∑  sa lha lm institusiona ll

∑ sa lha lm bereda lr
 

 
Komisalris independen 

Komisalris Independen merupalkaln oralng yalng tidalk teralfilialsi dallalm segallal hall dengaln 
pemegalng salhalm pengendalli, direksi, altalu dewaln komisalris, sertal tidalk menjalbalt sebalgali direktur paldal 
perusalhalaln yalng terkalit dengaln perusalhalaln pemilik. ALdalpun calral untuk menghitung komisalris 
independen menurut Supalrlaln (2019). 

komisa lris independen =
∑ Komisa lris indepnden

∑ dewaln komisa lris
 

Komite aludit  
komite aludit merupalkaln komite independen yalng dibentuk oleh daln bertalnggung jalwalb kepaldal 

dewaln komisalris, komite aludit memiliki fungsi dallalm pengalwalsaln kinerjal, pelalporaln keualngaln, 
malnaljemen risiko, pelalksalnalaln aludit. ALdalpun calral untuk menghitung komite aludit menurut Supalrlaln 
(2019). 

Komite a ludit =
∑ Komite aludit

∑ Dewa ln komisa lris
 

Ukuraln perusalhalaln 

Ukuraln Perusalhalaln merupalkaln sualtu skallal yalng dalpalt mengklalsifikalsikaln perusalhalaln menjaldi 
perusalhalaln besalr, sedalng daln kecil menurut berbalgali calral seperti totall alsset, nilali palsalr salhalm, raltal – 
raltal tingkalt penjuallaln, daln jumlalh penjuallaln. ALdalpun calral untuk menghitung ukuraln perusalhalaln 
menurut Halrtono (2022). 

Ukuraln perusalhalaln = Ln (Totall alset) 
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Pertumbuhaln penjuallaln 
Pertumbuhaln penjuallaln menunjukkaln sejaluh malnal perusalhalaln dalpalt meningkaltkaln penjuallalnnyal 
dibalndingkaln dengaln totall penjuallaln secalral keseluruhaln. ALdalpun calral untuk menghitung pertumbuhaln 
penjuallaln menurut  Kalsmir (2017) 

Pertumbuha ln penjua lla ln =
Penjua lla ln ta lhunt − penjua lla ln talhunt−1

penjua llaln talhunt−1
 

 
Return on alsset 

ROAL merupalkaln ralsio yalng menunjukkaln seberalpal besalr kontribusi alset dallalm menciptalkaln lalbal 
bersih. Ralsio ini digunalkaln untuk mengukur besalrnyal totall lalbal bersih yalng alkaln dihalsilkaln dalri dalnal 
investalsi dallalm totall alset. ALdalpun calral untuk menghitung return on alsset menurut Hery (2016) 

ROAL =
La lba l bersih

Tota ll a lset
 

 
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis pada penelitian sebagai berikut: 
H1: Kepemilikal institusional berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak 
H2: Komisaris independen berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak 
H3: Komite audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak 
H4: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak 
H5: Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak 
H6: Return on asset berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak 
 
HALSIL DA LN PEMBA LHALSALN 
Analisis Deskriptif 

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 Observation Maximum Minimum Mean Std. Deviation 

CETR 
Kepemilikan institusional 
Komisaris independent 
Komite audit 
Ukuran perusahaan (triliun) 
Pertumbuhan penjualan 
ROA 

80 
80 
80 
80 
80 
80 
80 

0.90 
0.8744 
0.75 
0.86 
75 
107.53 
0.4808 

0.03 
0.1360 
0.22 
0.25 
3 
0.0114 
0.0104 

0.29 
0.6198 
0.45 
0.54 
17 
0.2299 
0.0959 

0.0147 
0.4923 
0.0872 
0.1492 
2.9371 
0.0052 
0.0027 

Sumber: Eviews 10 (da ltal diolalh, 2023) 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa nilai rata-rata CETR perusahaan yang 
terdaftar dalam Jakarta Islamic Index tahun 2018 – 2022 sebesar 0,29. Lalu rata-rata kepemilikan 
institusional perusahaan sebesar 0,6198 atau 61,98%. Rata-rata komisaris independent yaitu 0,45 atau 
45%. Rata-rata komite audit yaitu 0,54 atau 54%. Selanjutnya rata-rata ukuran perusahaan dengan 
ukuran total asset yaitu 17 triliun rupiah. Rata-rata pertumbuhan penjualan yaitu 0,2299 atau 22,99%. 
Dan rata-rata ROA yaitu 0,0959 atau 9,59%.  

 
Pemilihaln Model Estimalsi Regresi Daltal Palnel 
Dallalm model regresi daltal palnel terdalpalt tigal pendekaltaln allternaltif metode pengelolalaln, yalitu Common 
Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), daln Ralndom Effect Model (REM). Lalngkalh pertalmal yalng 
halrus dilalkukaln aldallalh Uji Chow untuk memilih model terbalik alntalral common effect model, fixed effect 
model sebalgali berikut: 
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Talbel 4. Halsil Uji Chow 

Test cross-section fixed effects 

Effects Test 
Cross-section F 

Cross-section Chi-squalre 

Staltistic   

1.064697 
19.456247 

d.f.  
(15,58) 

15 

Prob.  
0.0000 
0.0000 

Sumber: Eviews 10 (daltal diolalh, 2023) 

 

Berdalsalrkaln halsil Uji Chow diperoleh nilali probalbilitals Cross-section F sebesalr 0,0000 dimalnal 
halsil ini lebih kecil dalri 0,05, malkal H0 ditolalk daln Hal diterimal. Hall ini menunjukaln balhwal model estimalsi 
terbalik menggunalkaln fixed effect model sehinggal halrus dilalkukaln Uji Halusmaln untuk mengetalhui model 
regresi terbalik alntalral fixed effect dengaln ralndom effect. Berikut merupalkaln talbel halsil Uji Halusmaln. 

 
Talbel 5 Halsil Uji Halusmaln 

Test cross-section ralndom effects 

Test Summalry 

Cross-section ralndom 

Chi-Sq. Staltistic 

5.866299 

Chi-Sq. d.f. 
6 

Prob. 
0.0041 

Sumber: Eviews 10 (daltal diolalh, 2023) 

 

Berdalsalrkaln halsil dalri uji Halusmaln diperoleh nilali probalbilitals Cross-section ralndom sebesalr 0,0041 
dimalnal halsil ini lebih kecil dalri 0,05, malkal H0 ditolalk daln Hal diterimal. Malkal dalpalt dilihalt untuk model 
estimalsi yalng balik menggunalkaln fixed effect. Setelalh melalkukaln 2 uji yalng terpilih yalitu menggunalkaln 
fixed effect model, malkal tidalk diperlukaln lalgi melalkukaln untuk melalkukaln uji selalnjutnyal yalitu uji 
Lalgralnge Multiplier kalrenal uji ini halnyal dilalkukaln ketikal yalng terpilih yalitu common effect model altalu 
ralndom effect model. 
 

Talbel 6. Halsil Regresi Daltal Palnel Fixed Effect Model 

Valrialbel Fixed Effect Model 

Coef Prob 

C 
Kepemilikaln institusionall 

Komisalris independen 

Komite aludit 

Ukuraln perusalhalaln 

Pertumbuhaln penjuallaln 

ROAL 

R-Squalred 

ALdjusted R-Squalred 

F-Staltistic 

Prob (F-Staltistic) 

1.3140 
0.0033 
0.0604 
0.2235 
-0.0862 
-1.0364 
-0.0504 

0.0140 
0.0294 
0.0000 
0.0966 
0.5734 
0.0153 
0.0090 

0.7853 
0.7061 
2.7217 
0.0003 

Sumber: Eviews 10 (daltal diolalh, 2023) 

 
Model persalmalaln regresi dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 
CETR = 1.3140 + 0.0033 kepemilikaln institusionall + 0.0604 komisalris independen + 0.2235 komite 
aludit -0.0862 ukuraln perusalhalaln – 1.0364 pertumbuhaln penjuallaln – 0.0504 ROAL 
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1. Penghindalraln paljalk yalng diproksikaln dengaln nilali CETR, diketalhui secalral teori nilali CETR memiliki 
hubungaln yalng berbalnding terballik (negaltif) dengaln penghindalraln paljalk, sehinggal peningkaltaln nilali 
CETR menunjukkaln penurunaln paljalk. Berdalsalrkaln model persalmalaln sebelumnyal, nilali konstalntal 
CETR aldallalh 1.3140. Koefisien positif menunjukkaln balhwal pengalruh valrialbel lalin yalng dijelalskaln 
dallalm model regresi memiliki hubungaln berbalnding lurus dengaln CETR. Dengaln kaltal lalin, kalrenal 
hubungaln terballik (negaltif) alntalral CETR daln penghindalraln paljalk, valrialbel lalin tersebut memiliki 
hubungaln negaltif terhaldalp penghindalraln paljalk. Oleh kalrenal itu, nilali konstalntal sebesalr 1.3140 
menunjukkaln balhwal jikal valrialbel kepemilikaln institusionall, komisalris independen, komite aludit, 
ukuraln perusalhalaln, pertumbuhaln penjuallaln, daln nilali return on alsset bernilali 0 malkal nilali 
penghindalraln paljalk aldallalh 1.3140. 

2. Kepemilikaln institusionall memiliki koefisien sebesalr 0.0033. Nilali koefisien yalng positif menunjukaln 
balhwal kepemilikaln institusionall berpengalruh positif terhaldalp CETR. Berdalsalrkaln teori, semalkin 
tinggi nilali CETR malkal semalkin rendalh penghindalraln paljalk. Oleh kalrenal itu nilali koefisien positif dalri 
kepemilikaln institusionall menunjukaln balhwal kepemilikaln institusionall berpengalruh negaltif terhaldalp 
penghindalraln paljalk. Nilali koefisien 0.0033 menunjukaln alpalbilal kepemilikaln institusionall meningkalt 
sebesalr 1 saltualn, malkal terjaldi peningkaltaln nilali CETR sebesalr 0.0033 persen altalu terjaldi penurunaln 
penghindalraln paljalk sebesalr 0.0033 persen dengaln alsumsi valrialbel independen lalinnyal konstaln. 

3. Komisalris independen memiliki koefisien sebesalr 0.0604.  Nilali koefisien yalng positif menunjukaln 
balhwal komisalris independen berpengalruh positif terhaldalp CETR. Berdalsalrkaln teori, semalkin tinggi 
nilali CETR malkal semalkin rendalh penghindalraln paljalk. Oleh kalrenal itu nilali koefisien positif dalri 
komisalris independen menunjukaln balhwal komisalris independen berpengalruh negaltif terhaldalp 
penghindalraln paljalk. Nilali koefisien 0.0604 menunjukaln alpalbilal jumlalh komisalris independen 
meningkalt sebesalr 1 saltualn, malkal terjaldi peningkaltaln nilali CETR sebesalr 0.0604 persen altalu terjaldi 
penurunaln penghindalraln paljalk sebesalr 0.0604 persen dengaln alsumsi valrialbel independen lalinnyal 
konstaln. 

4. Komite aludit memiliki koefisien sebesalr 0.2235.  Nilali koefisien yalng positif menunjukaln balhwal komite 
aludit berpengalruh positif terhaldalp CETR. Berdalsalrkaln teori, semalkin tinggi nilali CETR malkal semalkin 
rendalh penghindalraln paljalk. Oleh kalrenal itu nilali koefisien positif dalri komite aludit menunjukaln balhwal 
komite aludit berpengalruh negaltif terhaldalp penghindalraln paljalk. Nilali koefisien 0.2235 menunjukaln 
alpalbilal komite aludit meningkalt sebesalr 1 saltualn, malkal terjaldi peningkaltaln nilali CETR sebesalr 
0.0033 persen altalu terjaldi penurunaln penghindalraln paljalk sebesalr 0.0033 persen dengaln alsumsi 
valrialbel independen lalinnyal konstaln. 

5. Ukuraln perusalhalaln memiliki koefisien sebesalr -0.0862.  Nilali koefisien yalng negaltif menunjukaln 
balhwal ukuraln perusalhalaln berpengalruh negaltif terhaldalp CETR. Berdalsalrkaln teori, semalkin rendalh 
nilali CETR malkal semalkin tinggi penghindalraln paljalk. Oleh kalrenal itu nilali koefisien negaltif dalri ukuraln 
perusalhalaln menunjukaln balhwal ukuraln perusalhalaln berpengalruh positif terhaldalp penghindalraln 
paljalk. Nilali koefisien -0.0862 menunjukaln alpalbilal ukuraln perusalhalaln meningkalt sebesalr 1 saltualn, 
malkal terjaldi penurunaln nilali CETR sebesalr 0.0862 persen altalu terjaldi peningkaltaln penghindalraln 
paljalk sebesalr 0.0862 persen dengaln alsumsi valrialbel independen lalinnyal konstaln. 

6. Pertumbuhaln penjuallaln memiliki koefisien sebesalr -1.0364.  Nilali koefisien yalng negaltif menunjukaln 
balhwal pertumbuhaln penjuallaln berpengalruh negaltif terhaldalp CETR. Berdalsalrkaln teori, semalkin 
rendalh nilali CETR malkal semalkin tinggi penghindalraln paljalk. Oleh kalrenal itu nilali koefisien negaltif 
dalri pertumbuhaln penjuallaln menunjukaln balhwal pertumbuhaln penjuallaln berpengalruh positif 
terhaldalp penghindalraln paljalk. Nilali koefisien -1.0364 menunjukaln alpalbilal pertumbuhaln penjuallaln 
meningkalt sebesalr 1 saltualn, malkal terjaldi penurunaln nilali CETR sebesalr 1.0364 persen altalu terjaldi 
peningkaltaln penghindalraln paljalk sebesalr 1.0364 persen dengaln alsumsi valrialbel independen lalinnyal 
konstaln. 

7. Return on alsset memiliki koefisien sebesalr -0.0504.  Nilali koefisien yalng negaltif menunjukaln balhwal 
return on alsset berpengalruh negaltif terhaldalp CETR. Berdalsalrkaln teori, semalkin rendalh nilali CETR 
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malkal semalkin tinggi penghindalraln paljalk. Oleh kalrenal itu nilali koefisien negaltif dalri return on alsset 
menunjukaln balhwal return on alsset berpengalruh positif terhaldalp penghindalraln paljalk. Nilali koefisien 
-0.0504 menunjukaln alpalbilal return on alsset meningkalt sebesalr 1 saltualn, malkal terjaldi penurunaln 
nilali CETR sebesalr 0.0504 persen altalu terjaldi peningkaltaln penghindalraln paljalk sebesalr 0.0504 
persen dengaln alsumsi valrialbel independen lalinnyal konstaln. 

Nilali Prob F Staltistik paldal talbel 5 sebesalr 0.0003 lebih kecil dalri nilali allphal 5% altalu 0,05 (0.0003 
< 0.05) malkal seluruh valrialbel independen secalral simultaln berpengalruh terhaldalp valrialbel dependen, 
sehinggal H0 ditolalk daln Hal diterimal. ALrtinyal kepemilikaln institusionall, komisalris independen, komite 
aludit, ukuraln perusalhalaln, pertumbuhaln penjuallaln, return on alsset secalral simultaln berpengalruh 
terhaldalp penghindalraln paljalk. 

Koefisien Determinalsi 
Berdalsalrkaln daltal paldal talbel 5 dialtals menunjukaln balhwal nilali ALdjusted R Squalre aldallalh 

sebesalr 0,7061 altalu sebesalr 70,61 %. Hall ini menunjukaln balhwal valrialbel independen dallalm penelitialn 
ini yalitu kepemilikaln institusionall, komisalris independen, komite aludit, ukuraln perusalhalaln, pertumbuhaln 
penjuallaln, daln return on alsset dallalm menjelalskaln valrialbel dependen yalitu penghindalraln paljalk sebesalr 
70,61%, sedalngkaln sisalnyal 29,39% dijelalskaln oleh valrialbel lalin yalng tidalk diteliti. 

Pengalruh Kepmilikaln Institusionall Terhaldalp Penghidalraln Paljalk 
Nilali prob kepemilikaln institusionall sebesalr 0.0294, dimalnal lebih kecil dalri allphal 5% altalu 0,05. 

ALrtinyal H1 diterimal balhwal kepemilikaln institusionall berpengalruh negaltif terhaldalp penghindalraln paljalk. 
Kepemilikaln institusi di Indonesial memiliki peraln penting dallalm pelalksalnalaln GCG kalrenal dialnggalp 
malmpu memonitor kinerjal daln keputusaln yalng dialmbil oleh algen perusalhalaln secalral efektif. Halsil 
penelitialn ini menunjukaln balhwal semalkin tinggi proporsi kepemilikaln institusionall malkal semalkin rendalh 
penghindalraln paljalk paldal perusalhalaln. Hall tersebut dikalrenalkaln investor institusionall sendiri terdalpalt 
palral profesionall yalng ditugalskaln untuk mengalwalsi kinerjal daln keputusaln yalng dibualt oleh algen, selalin 
itu investor institusionall cenderung berinvestalsi dallalm jumlalh yalng besalr sehinggal memiliki pengalruh 
yalng besalr dallalm pengalmbilaln keputusaln perusalhalaln. Halsil Penelitialn ini sejallaln dengaln temualn 
Praltomo & Ralnal (2021), Yunialrti dkk  (2020), Krisnal (2019), A Lhmald & Hallim (2023) yalng menunjukaln 
balhwal kepemilikaln institusionall berpengalruh negaltif terhaldalp penghindalraln paljalk. 

 
Pengalruh Komisalris Independent Terhaldalp Penghidalraln Paljalk 

Nilali prob komisalris independent sebesalr 0.0000, dimalnal lebih kecil dalri allphal 5% altalu 0,05. 
ALrtinyal H2 diterimal balhwal komisalris independen berpengalruh negaltif terhaldalp penghindalraln paljalk. 
semalkin tinggi proporsi komisalris independen malkal semalkin rendalh penghindalraln paljalk paldal 
perusalhalaln. Hall tersebut dikalrenalkaln komisalris independen memiliki sifalt netrall daln objektif sehinggal 
tidalk aldal pihalk yalng alkaln dirugikaln dalri keputusaln yalng dibualtnyal, komisalris independen jugal dalpalt 
meminimallisir tindalkaln egois yalng dilalkukaln oleh algen, sebalb segallal kebijalkaln daln tindalkaln algen tidalk 
terlepals dalri persetujualn komisalris independen. Selalin itu komisalris independen hendalknyal dalpalt 
berperaln secalral efektif melallui komite aludit untuk melalkukaln deteksi dini (ealrly walrning) aldalnyal potensi 
penyimpalngaln altalupun kecuralngaln (fralud) di perusalhalaln publik, kalrenal komisalris independen bialsalnyal 
jugal berperaln sebalgali ketual komite aludit (Effendi, 2016). Halsil Penelitialn ini sejallaln dengaln temualn 
Praltomo & Ralnal (2021), Yunialrti dkk (2020), Salhalral (2022), Susilowalti & Kalrtikal (2023) menunjukaln 
balhwal komisalris independent berpengalruh negaltif terhaldalp penghindalraln paljalk. 

 
Pengalruh Komite ALudit Terhaldalp Penghidalraln Paljalk 

Nilali prob komite aludit sebesalr 0.0966 dimalnal lebih besalr dalri allphal 5% altalu 0,05. ALrtinyal H3 
ditolalk, hall ini menunjukaln balhwal kinerjal komite aludit kuralng efektif dallalm melalksalnalkaln proses 
pengalwalsaln mengenali lalporaln keualngaln yalng disusun oleh perusalhalaln yalng bertujualn untuk menekaln 

http2://ojs.unpkediri.alc.id/index.php/efektor-e


Efektor, Volume 11 Issue 1, 2024, Palges 53-65 
Mals Dalud Pralyogo, Desmizal 

http2://ojs.unpkediri.alc.id/index.php/efektor-e 62 Vol 11 No 1 
Talhun 2024 

 

tindalkaln kecuralngaln oleh malnaljemen perusalhalaln. Hall tersebut bisal didalsalri oleh jumlalh komite aludit 
paldal perusalhalaln yalng kuralng dalri baltals minimall. Selalin itu pembentukaln komite aludit yalng halnyal 
dilalkukaln sebalgali pemenuhaln formallitals perusalhalaln dalpalt menjaldi falktor yalng menyebalbkaln komite 
aludit tidalk berpengalruh terhaldalp penghidalraln paljalk. Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln temualn Mital 
Dewi (2019), Praltomo & Ralnal (2021), Salhalral (2022) yalng menunjukaln balhwal komite aludit tidalk 
berpengalruh terhaldalp penghindalraln paljalk. 

 
Pengalruh Ukuraln Perusalhalaln Terhaldalp Penghidalraln Paljalk 

Nilali prob ukuraln perusalhalaln sebesalr 0.5734 dimalnal lebih besalr dalri allphal 5% altalu 0,05. 
ALrtinyal H4 ditolalk, hall ini menunjukaln balhwal algen perusalhalaln yalng besalr bukaln beralrti alkaln 
memalnfalaltkaln celalh-celalh yalng dimiliki dalri kegialtaln tralnsalksi bisnis yalng kompleks untuk melalkukaln 
penghindalraln paljalk Selalin itu, hall ini jugal dalpalt didalsalri oleh pemerintalh yalng ingin perusalhalaln besalr 
altalu kecil dikenali paljalk sesuali alturaln dimalnal membalyalr paljalk aldallalh kewaljibaln setialp walrgal negalral, 
sertal baldaln altalu perusalhalaln. Perusalhalaln yalng lebih besalr alkaln lebih malmpu membalyalr paljalk. Selalin 
itu, perusalhalaln ingin memiliki prospek yalng balik dallalm jalngkal walktu yalng palnjalng, yalng beralrti algen 
tidalk perlu melalkukaln penghindalraln paljalk paldal perusalhalaln sebalb tindalkaln tersebut dalpalt berdalmpalk 
paldal reputalsi yalng buruk di maltal stalkeholder. Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln temualn ALpriliyalni & 
Kalrtikal (2021), ALinniyyal dkk (2021) yalng menunjukaln balhwal ukuraln perusalhalaln tidalk berpengalruh 
terhaldalp penghindalraln paljalk. 

 
Pengalruh Pertumbuhaln Penjuallaln Terhaldalp Penghindalraln Paljalk 

Nilali prob pertumbuhaln penjuallaln sebesalr 0.0153 dimalnal lebih kecil dalri allphal 5% altalu 0,05. 
ALrtinyal H5 diterimal balhwal pertumbuhaln penjuallaln berpengalruh positif terhaldalp penghindalraln paljalk. 
semalkin tinggi tingkalt pertumbuhaln penjuallaln malkal semalkin tinggi penghindalraln paljalk paldal 
perusalhalaln. Hall tersebut kalrenal pertumbuhaln penjuallaln yalng meningkalt dalpalt meningkaltkaln profit 
perusalhalaln yalng diikuti oleh bebaln paljalk yalng meningkalt. Peningkaltaln penjuallaln menunjukaln baliknyal 
kinerjal perusalhalaln sehinggal kompensalsi alkaln disesualikaln berdalsalrkaln kinerjal algen. Berdalsalrkaln teori 
kealgenaln ketikal profit perusalhalaln meningkalt balik dalri halsil penjuallaln, malkal algen alkaln menggunalkaln 
profit tersebut untuk memalksimallkaln kompensalsi kinerjal algen, dimalnal penghindalraln paljalk alkaln 
dilalkukaln sebalb menguralngi profit yalng didalpaltkaln. Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln temualn ALinniyyal 
dkk (2021), Widodo & Wulalndalri (2021), daln Sialhalaln dkk (2022) yalng menunjukaln balhwal pertumbuhaln 
penjuallaln berpengalruh positif terhaldalp penghindalraln paljalk. 

 
Pengalruh ROAL Terhaldalp Penghindalraln Paljalk 

Nilali prob pertumbuhaln penjuallaln sebesalr 0.0090 dimalnal lebih kecil dalri allphal 5% altalu 0,05. 
ALrtinyal H5 diterimal balhwal ROAL berpengalruh positif terhaldalp penghindalraln paljalk. Semalkin tinggi 
penghindalraln paljalk paldal perusalhalaln. Hall tersebut kalrenal nilali paljalk penghalsilaln yalng tinggi alkibalt 
peningkaltaln profit dalpalt menyebalbkaln perusalhalaln melalkukaln penghindalraln paljalk. Berdalsalrkaln teori 
kealgenaln dimalnal muncul konflik kepentingaln alntalral algen dengaln otoritals paljalk, dimalnal malnaljemen 
alkaln berusalhal meminimallisir pembalyalraln paljalk yalng tinggi dengaln meneralpkaln perencalnalaln paljalk 
gunal memalksimallkaln kompensalsi algen altals meningkaltnyal kinerjal keualngaln, dibalnding membalyalrkaln 
paljalk sesuali dengaln penghalsilaln yalng didalpaltkaln. Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln temualn Sulalemaln 
(2021), Gumono, (2021) yalng menunjukaln balhwal ROAL berpengalruh positif terhaldalp penghindalraln 
paljalk. 

 
SIMPULA LN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln malkal dalpalt disimpulkaln balhwal kepemilikaln 
institusionall daln komisalris independen berpengalruh negaltif terhaldalp penghindalraln paljalk. ALrtinyal 
semalkin tinggi proporsi kepemilikaln institusionall daln komisalris independen malkal semalkin rendalh tingkalt 
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penghindalraln paljalk. Komite aludit daln ukuraln perusalhalaln tidalk berpengalruh terhaldalp penghindalraln 
paljalk. Lallu valrialbel pertumbuhaln penjuallaln daln return on alsset berpengalruh positif terhaldalp 
penghindalraln paljalk. ALrtinyal semalkin tinggi nilali pertumbuhaln penjuallaln daln return on alsset malkal 
semalkin tinggi tingkalt penghindalraln paljalk. Salraln yalng dalpalt diberikaln peneliti terhaldalp pemilik 
perusalhalaln yalitu dengaln memalksimallkaln peraln daln fungsi good corporalte governalnce supalyal dalpalt 
memberikaln pengalwalsaln yalng optimall terhaldalp kinerjal algen. Lallu peneliti menyalralnkaln kepaldal pihalk 
Direktoralt Jenderall Paljalk (DJP) untuk lebih tegals dallalm tindalkaln pemungutaln paljalk, sertal membualt 
kebijalkaln yalng dalpalt menguralngi altalu mencegalh tindalkaln penghindalraln paljalk. Balgi penelitialn 
selalnjutnyal disalralnkaln untuk menalmbalh rentaln walktu penelitialn, sertal memperluals salmpel penelitialn 
paldal indeks syalrialh seperti menggunalkaln Indeks Salhalm Syalrialh Indonesial (ISSI) yalng lebih 
mencerminkaln kondisi salhalm perusalhalaln syalrialh di Indonesial. Lallu penelitialn selalnjutnyal dalpalt 
menalmbalhkaln valrialbel lalin yalng dalpalt mempengalruhi penghindalraln paljalk. 
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